BAB I

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
21.1. ArusKas
2.1.1.1 Pengertian Laporan ArusKas
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangamol 2

(2002), perusahaan harus menyusun dan menyajiksorala arus kas

sebagai bagian yang tak terpisahkamegral) dari laporan keuangan

untuk setiap periode penyajian laporan keuangapordm arus kas
memberikan informasi historis mengenai perubahamdiaa setara kas dari
suatu perusahaan selama periode akuntansi.

Beberapa istilah yang terkait dengan laporan aass kerdasarkan

PSAK No. 2 (2002), masing-masing didefinisikan gghh®erikut :

a. Arus kas adalah arus masuk dan arus keluar &assatara kas.

b. Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasilamé pendapatan
perusahan(principal revenue-producing activitieg)an aktivitas lain
yang bukan merupakan aktivitas investasi dan a&t\pendanaan.

c. Aktivitas investasi adalah perolehan dan pelepasktiva jangka
panjang serta investasi lain yang tidak termastdeaéas.

d. Aktivitas pendanaafFinancing)adalah aktivitas yang mengakibatkan
perubahan dalam jumlah serta komposisi modal damarmpan

perusahaan.



Berdasarkan PSAK No. 2 (2002), arus kas masuk aeaas dapat

di golongkan menjadi :

a. Sumberinternal, merupakan aliran kas masuk yang diakibatkan oleh
adanya pemanfaatan aktiva tetap, penjualan, piutimgsebagainya.

b. Sumbereksternal merupakan aliran kas masuk berasal dari pemilik,
penanam modal, penjualan penyertaan, serta pinjapaak atau
lembaga keuangan lainnya.

Sedangkan arus kas keluar dari perusahaan dapatorigan
menjadi :

a. Pengeluaramternal, yaitu kas yang dipergunakan untuk memperoleh
aktiva tetap, pendanaan dan pendanaan persed@atminvestasi yang
bertujuan untuk ekspansi usaha.

b. Pengeluaraeksternal yaitu kas yang dipergunakan untuk memenuhi
kewajiban yang telah jatuh tempo seperti biayakpajeang yang telah
jatuh tempo, serta pengembalian kepada pemilik.

Menurut Naimah (2000:73), Beberapa istilah yangdieidengan
laporan arus kas, masing-masing didefinisikan saldzayikut :

a. Aktivitas operasi adalah arus kas yang timbul ekar adanya
pengiriman atau produksi barang untuk dijual damypdiaan jasa.

b. Aktivitas investasi adalah arus kas yang diskdaboleh adanya
aktivitas perolehan dan penjualan atau sebalikeyalggerhentian dari:

1). Surat berharga yang bukan merupakan ellem\kas

2). Aktiva produktif dan peminjaman serta pemgulan piutang



c. Aktivitas pendanaan adalah arus kas yang terjadleria adanya
kegiatan peminjaman dari kreditor dan pembayaranbld hutang

tersebut.

2.1.1.2 Tujuan Laporan ArusKas

Laporan aliran kas merupakan hasil dari tuntutamatgap informasi
laporan keuangan yang seiring dengan perkembangaia disaha dan
informasi, yang merupakan satu bagian yang tidgatddipisahkan dari
suatu laporan keuangan suatu perusahaan.

Tujuan penyusunan laporan aliran kas ditekankan a pad
penggambaran keadaan kas perusahaan selama penitaddu, hal itu
lebih diarahkan kepada penyajian informasi untupekéingan analisis
mengenal Expected Cash Return'Hal itu sejalan dengan perkembangan
dibidang pembelanjaaan perusahaan yakni keputusastasi yang lebih
diarahkan kepada perbandingan antara pengeluaras H&an
pengembaliannya, bukan lagi kepada tersedia atiaknya modal kerja
suatu badan usaha.

Laporan aliran kas dinilai banyak memberikan infasmtentang
kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba deditiik dimasa
yang akan datang. Selain itu, informasi aliran kasmbantu dalam
menilai kualitas laba dan ketergantungan laba mstianasi dan asumsi
tentang aliran kas di masa depan. Laporan alirarirkguga memberikan

informasi yang relevan tentang penerimaan dan pesgs kas dari suatu
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perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan klagifigasikan
transaksi berdasarkan pada kegiatan operasi, asiedan pembiayaan.
Menurut lkatan Akuntansi Indonesia dalam PSAK N@@07 : 2.1)
tujun laporan aliran kas adalah sebagai berikut :
"Memberikan informasi historis mengenai perubakas dan setara
kas dari suatu perusahaan melalui laporan aliras kang
menghasilkan aliran kas berdasarkan aktivitas gperavestasi,
maupun pendanaan selama suatu periode tertentu”.
Menurut Kieso dan Weygandt (2002 : 372) tujuan @taari laporan
alian kas sebagai berikut:
"Memberikan informasi tentang penerimaan kas dargekeiaran kas
entitas selama suatu periode. Tujuan lainnya adalauk
menyediakan informasi tentang kegiatan operasigstasi, dan
pembiayaan entitas tersebut atas dasar kas”.
Sedangkan menurut Stice dan Skousen (2001:27 @ntwjtama dari
laporan aliran kas adalah sebagai berikut:
a. Kadang labadarning gagal
Ada situasi dimasa laba bersih tidak memberikaa ¢@mbaran akurat
dari kinerja ekonomi sebuah perusahaan selama padade tertentu.
b. Segalanya ada dalam satu halaman
Laporan arus kas terdiri dari informasi tentangivékis operasi,
investasi, dan pendanaan. Intinya, apa saja yagm idiketahui

tentang kinerja perusahaan pada suatu periodetidakkan dalam

suatu laporan.
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c. Digunakan sebagai alat peramalan
Saat akan meramalkan masa depan, sebuah laposakaesradalah alat
yang sangat baik untuk menganalisis apakah rencamzana operasi,

investasi, dan pendanaan konsisten dan dapatriigaia

2.1.1.3 Klasifikas Laporan ArusKas
Komponen laporan aliran kas menurut PSAK No. 2 7203),
laporan aliran kas mengklasifikasikan penerimaan p@ngeluaran kas
menurut tiga jenis aktivitas yaitu aliran kas berdari aktivitas operasi,
aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan.
a. Aktivitas Operasi@perating activites

Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utapesdapatan
perusahaan (principal review-producing activitiedan aktivitas
lainnya yang bukan merupakan aktivitas investasn @gtivitas
pendanaan.

Jumlah aliran kas dari aktivitas operasi merupakatkator
yang menentukan apakah dari kegiatan operasinysg®man dapat
menghasilkan aliran kas yang cukup untuk membiagpérasi
perusahaan, membeli mesin operasi, membayar didaemelakukan
investasi baru tanpa meminjam kepada bank atau esupgndanaan
luar lainnya.

Aliran kas dari aktivitas operasi terutama dipenatiari aktivitas

penghasil utama pendapatan perusahaan. Oleh kdwerairan kas
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tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dastiwa lain yang

mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih. Bgd@ontoh aliran

kas dari aktivitas operasi adalah:

1) Penerimaan kas dari penjualan barang atau jasa.

2) Penerimaan kas dari royalfiges komisi, dan pendapatan lain.

3) Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa.

4) Pembayaran kas kepada karyawan.

5) Penerimaan kas dan pembayaran kas oleh perusakaeans
sehubungan dengan premi, klaim, anuitas, dan niaataaansi
lainnya.

6) Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitpajak
penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasikarcasa khusus
sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan irsiesta

7) Penerimaan kas dan pembayaran kas dari kontrak giadgkan
untuk tujuan transaksi usaha dan perdagangan.

. Aktivitas Investasiifivesting activitiep
Aktivitas investasi adalah transaksi yang meningkat dan

menurunkan aktiva jangka panjang yang digunakaanuategiatan

perusahaan. Beberapa contoh aliran kas dari adiinvestasi adalah:

1) Pembayaran kas untuk membeli aktiva tetap, akéiaberwujud,
dan aktiva jangka panjang lain, termasuk biaya eetgngan

yang dikapitalisasi dan aktiva tetap yang dibanggmdiri.
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2) Penerimaan kas dari penjualan tanah,bangunan deadaan,
aktiva tak berwujud, dan aktiva jangka panjang.lain

3) Perolehan saham atau instrumen keuangan perusaliraan

4) Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada plaiakserta
pelunasannya (kecuali yang dilakukan oleh lembagakgan).

5) Pembayaran kas sehubungan denfidgaores contracts, forward
contracts, options contractglan swap contractkecuali apabila
kontrak tersebut dilakukan untuk tujuan perdagang®aling or
trading), atau apabila pembayaran tersebut diklasifikasikdagai
aktivitas pendanaan.

Skousen, Stice, Stice (2001:280) memaparkan peaarinkas
aktivitas investasi terdiri dari : penjualan aktp@rusahaan, penjualan
segmen bisnis, pengeluaran kas terdiri dari : pé&arbeaktiva
perusahaan, pembelian efek, non perdagangan, ptanbpejaman
kepada pihak lain.

Aktivitas Pendanaarfifancing activitie¥

Aktivitas pendanaan adalah kegiatan untuk mempeikds dari
investor dan kreditor. Beberapa contoh aliran kasi ktivitas
pendanaan adalah:

1) Penerimaan kas dari emisi saham aatrumentmodal lainnya.

2) Pembayaran kas kepada para pemegang saham untakikregau

menebus saham perusahaan.
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3) Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman, wdspbtik, dan
pinjaman lainnya.

4) Pelunasan pinjaman

5) Pembayaran kas oleh penyewa guna uséleasee) untuk
mengurangi saldo kewajiban yang berkaitan dengave sguna
usaha pembiayadfinance lesse).

Untuk mengetahui perbedaan dari ketiga aktivitgsatidibuat tabel
sebagai berikut:

Tabd 2.1
Pembayaran dan Penerimaan Kas (Aktivitas K as)

Aktivitas Operasi

Penerimaan dari kas: Pembayaran kas untuk:
Penjualan barang atau jasa Pembelian persediaan
Penjualan efek perdagangan Upah dan gaiji
Pendapatan bunga Pajak

Penerimaan deviden Beban bunga

Beban lain (Utilitas, sewa)
Pembelian efek perdagangan

Aktivitasinvestasi

Penerimaan dari kas: Pembayaran kas untuk:
Penjualan aktiva pabrik Pembayaran aktiva pabrik
Penjualan segmen bisnis Pembelian efek nonperdagamn
Penjualan efek nonperdagangan Pembuatan pinjaepadé-
Penarikan pokok pinjaman enitas lain

Aktivitas Pendanaan

Penerimaan dari kas: Pembayaran kas untuk:

Pengeluaran saham Deviden

Peminjaman (obligasi, wesel, hipotik) Pengembatiajaman
Pembelian kembali saham
(saham treasury)

(Sumber: Skousen, 2001)
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Skousen, Stice, Stice (2001:280) menjelaskan bg@narimaan kas
dari aktivitas pendanaan terdiri dari: pengeluaanam dan peminjaman
dalam bentuk surat utang dan obligasi sedangkagepgran kas terdiri
dari : pembayaran dividen kas, pengembalian pinjanm@embelian
kembali sahamtiesury stock

Menurut Niswonger (2001:25) Laporan arus kas measgjfikasikan
penerimaan kas dan pembayaran kas berdasarkantakegigerasi,
investasi, dan pembiayaan. Berikut merupakan pesgel dari setiap
kegiatan tersebut:

a. Kegiatan operasi yang melibatkan pengaruh kas tdamsaksi yang
dilibatkan dalam penentuan laba bersih, seperteq@aan kas dari
penjualan barang dan jasa serta pembayaran kad&kepanasok dan
karyawan untuk memperoleh persediaan serta membaian.

b. Kegiatan investasi yang melibatkan aktiva jangkanjgpay dan
mencakup pemberian serta penagihan pinjaman daepan serta
pelepasan investasi dan aktiva produktif jangkagey

c. Kegiatan pembiayaan yang melibatkan pos-pos keamjdanekuitas
pemegang saham serta mencakup perolehan kas @alitokrdan
pembayaran kembali pinjaman serta perolehan madapdmilik dan
pemberian tingkat pengembalian atas dan pengembatiari

investasinya.
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2.1.1.4. Metode Penyajian Laporan ArusKas
Berdasarkan Pernyatan Standar Akuntansi KeuangamoNd

(2002), laporan arus kas disajikan sebagai berikut

a. Perusahaan melaporkan arus kas dari aktivitas sipetangan
menggunakan salah satu dari metode berikut ini:

1) Metode langsung
Dengan metode ini kelompok utama dari penerinkasrbruto dan
pengeluaran kas bruto diungkapkan.

2) Metode tidak langsung
Dengan metode ini laba atau rugi bersih disesuaittangan,
mengoreksi pengaruh dari transaksi bukan kas, peodwan
(deferral) atau akrual dari penerimaan atau pembayaran kak un
operasi di masa lalu dan masa depan, dari unswhpsitan atau
beban yang berkaitan dengan arus kas investaspataanaan.

b. Perusahaan melaporkan secara terpisah kelompolaytemerimaan
kas bruto dari pengeluaran kas bruto yang beraasl aktivitas
investasi dan pendanaan.

Sofyan S. Harahap (2005) menyatakan bahwa adabdotuk
dalam menyajikan laporan arus kas :

a. Direct Method(Metode Langsung)

Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengara

melaporakan kelompok-kelompok penerimaan kas dang@luaran



17

kas dari kegiatan operasi secara lenglgapss),dan baru dilanjutkan

dengan kegiatan investasi dari pembiayaan.

. Indirect MethodMetode Tidak Langsung)

Dalam metode ininet income disesuaikan (reconcile) dengan

menghilangkan

1) Pengaruh transaksi yang masih belum diredtisiferral) dari arus
kas masuk dan keluar serta transaksi yang lalurtsgeubahan
jumlah persediaafideferral income)arus kas masuk dan keluar
yangaccruedseperti piutang dan utang.

2) Pengaruh perkiraan yang terdapat dalam kelompeadstasi dan
pembiayaan yang tidak mempengaruhi kas sepertnyuRatan,
Amortisasi, Laba Rugi dari penjualan aktiva tetap dperasi yang
dihentikan (yang berkaitan dengan kegiatan invgstdan Laba
Rugi Pembatalan Utang (transaksi pembiayaan).

Niswonger (2001:25) mengungkapkan bahwa Laporars &as

menyajikan informasi penerimaan dan pengeluaranskdema periode

tertentu yang diklasifikasikan berdasarkan akts/i@erasi, investasi asset

non keuangan, pembiayaan, dan non anggaran.

2.1.2. LabaAkuntansi

2.1.2.1. Pengertian Laba Akuntansi

Laba merupakan sasaran utama setiap perusahaan itoaik

perusahaan jasa, perusahaan dagang maupun perusatiasiri dalam

melakukan kegiatan usahanya. Prestasi perusahaanupaumnya dapat
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dilihat pada besar kecilnya pendapatan yang diteri®emakin besar
pendapatan maka semakin besar pula laba yanglddragka biaya-biaya
yang dikeluarkan tetap atau tidak mengalami kemajkng cukup besar.
Berikut ini terdapat beberapa pendapat atau defymisg dikemukakan

oleh para ahli mengenai laba antara lain:

Menurut Suwardjono (2005 : 464) mengenai laba aasit
menyatakan bahwa :

"Kenaikan asset dalam suatu periode akibat kegiataduktif yang

dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditpgmerintah,

pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak, dadedjvianpa
mempengaruhi keutuhan ekuitas pemegang saham semula

Menurut Soemarso S.R (2004:234) menyatakan bahwa,

“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas bel&mbsingan

dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersdéonasperiode

tertentu”.

Apabila pendapatan lebih kecil dari beban, makesikala disebut
rugi. Laba atau rugi merupakan hasil perhitungararseperiodik. Suatu
perusahaan selalu melakukan kegiatan usahanyaastmas-menerus,
sehingga penetapan laba secara periodik tersebuieriigkan perhatian
yang seriuslLaba akuntansi adalah selisih antara pendapatuer(ue
yang direalisasikan dari transaksi pada perioderier yang dikeluarkan

pada periode yang sama (Belkaoi, 1997). Sedanglamumt Sofyan S.

Harahap (2005:267).
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Laba akuntansi adalah perbedan antara realisagihpsitan yang
berasal dari transaksi perusahaan pada periodmtientlikurangi dengan

biaya yang dikeluarkan untuk mendapat penghadilan i

2.1.2.2. Elemen Laba dan Karakteristik Laba Akuntansi
Menurut Chariri (2005 : 226) ada dua konsep yaggrkkan untuk
menentukan elemen laba perusahaan yaitu:
a. Konsep laba periode

Konsep laba periode dimaksudkan untuk mengukurieaBs
suatu perusahaan. Efisiensi berhubungan dengamgyeagn sumber-
sumber ekonomi perusahaan untuk memperoleh laba.

Konsep laba periode memusatkan perhatiannya phda|zerasi
periode berjalan yang berasal dari kegiatan nopealsahaan. Oleh
karena itu, yang termasuk elemen laba adalah peistau perubahan
nilai yang dikendalikan manajemen dan berasal daputusan-
keputusan periode berjalan.

Menurut praktik akuntansi konvesional, beberapa gparh
kumulatif akibat perubahan akuntansi dimasukkamardgberhitungan
rugi laba periode terjadinya perubahan. Laba periotidak
memasukkan pengaruh kumulatif perubahan akuntarsshiut.

b. Laba komprehensif
FASB dalam SFAC no 3 dan 6 menyebutkan bahwa yang

dimaksud dengan laba komprehensif adalah :
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"Total perubahan aktiva bersih (Ekuitas) perusahsalama satu
periode, yang berasal dari semua transaksi darateegiain dari
sumber selain sumber yang berasal dari pemilik”.

Atau dengan kata lain, laba komprehensif terdiasaseluruh
perubahan aktiva bersih yang berasal dari transasrasi. FASB
menjelaskan bahwa alasan utama digunakannya istiba
komprehensif adalah untuk membedakan laba kompséhdangan
laba periode

Tabel 2.2

Contoh antara L aba Periode dan laba kompr ehensif

(Untuk mengetahui per samaan dan per bedaan antara L aba Periode dan L aba K ompr ehensif )

Net income
Earning
- Pendapatan 200 200
- Biaya-biaya 40 14D
- Keuntungan dari sumber yang tidak normal (20) (10)
- Laba dari operasi normal 70 70
- Rugi penjualan aktiva tetap (20) (10)
- Laba sebelum pos luar biasa dan pengaruh 60 60

Kumulatif perubahan prinsip akuntansi

- Pos luar biasa (20) (20)
- Pengaruh kumulatif perubahan prinsip akuntan30) (
- Earning 50
- Laba bersih 20

Laba periode dan laba komprehensif mempunyai koempon
utama yang sama yaitu : pendapatan, biaya, rugiugdémg. Akan

tetapi keduanya tidak sama karena beberapa kompertentu yang
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menjadi elemen laba komprehensif tidak dimasukkaaland

perhitungan laba periode. Komponen tersebut adalah

1). Pengaruh penyesuaian akuntansi tertentu untukdgetau yang
dialami  dalam periode berjalan diperlukan sebaganentu
besarnya laba bersih.

2). Perubahan aktiva bersih tertentu lainnyalding gains dan lossgs
yang diakui dalam periode berjalan seperti rugung perubahan
harga pasar investasi sahan sementara, dan rugi wtiing
penjabaran mata uang asing.

Laporan yang harus disajikan adalah laporan labaogee
(Statement ofearning. Hubungan antara laba periode dan laba
komprehensif dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 2.3

Hubungan antara L aba Periode dan L aba Komprehensif

+ Pendapatan 200 | + Earning 50
(-) Biaya 140| | (-) Penyesuaian 2(
+ Keuntungan 10| | + Perubahan dalam ekuitas Bukan
(-) Kerugian 20 dari pemilik 10
= Earning 50| | = Comprehensive income 40

Dari hubungan diatas menunjukkan bahwa laporan pe@de
dan laporan laba komprehensif bersifat saling ngkiapi.
Menurut Chariri (2005:214), laba akuntansi memilikima

karakteristik sebagai berikut:
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. Laba akuntansi didasarkan pada akuntansi aktualtatea yang
berasal dari penjualan barang atau jasa.

. Laba akuntansi didasarkan pada postulat periodisasmengacu pada
kinerja perusahaan selama satu periode tertentu.

. Laba akuntansi didasarkan pada prinsip pendapatag memerlukan
pemahaman khusus tentang definisi, pengukuran, mErgakuan
pendapatan.

. Laba akuntansi memerlukan pengukuran tentang bi{@y@ensg
dalam bentulcosthistoris.

. Laba akuntansi menghendaki adanya penandingan Himgfcantara
pendapatan dengan biaya yang relevan dan berkai@mgan

pendapatan tersebut.

2.1.2.3. Keunggulan dan Kelemahan Laba Akuntans

Kelima karakteristik laba akuntansi tersebut menkumigan untuk

menganalisa keunggulan dan kelemahan laba akuntégsnggulan laba

akuntansi menurut Chariri (2005:214) adalah:

a. Laba akuntansi bermanfaat untuk pengambilan kepotekonomi.

b. Laba akuntansi diukur dan dilaporkan secara olfjelein dapat diuji

kebenarannya karena didasarkan pada transaksfaktauaktual yang
didukung oleh bukti yang objektif.

. Laba akuntansi memenuhi kreteria konservatisme vyantnya
akuntansi tidak mengakui perubahan nilai tetapiyaamengakui

untung yang direalisasigalized gain.
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d. Laba akuntansi dipandang bermanfaat untuk tujuamggredalian
terutama pertanggungjawaban manajemen. Bukti oifyeking
melandasi cost historis merupakan sarana untuk wukend
pertanggungjawaban tersebut.

Sedangkan kelemahan dari laba akuntansi adalah:

a. Laba akuntansi gagal mengakui kenaikan nilai akyreag belum
direalisasi dalam satu periode karena prircgigt historis dan prinsip
realisasi. Hal ini menghalangi penyajian informgang bermanfaat
yang harus diungkapkan dan memungkinkan pengungkapsung
(gaing gabungan yang bersifat heterogen dari periodelseimya dan
periode berjalan.

b. Laba akuntansi yang didasarkan padast historis mempersulit
perbandingan laporan keuangan karena adanya parbedatode
perhitungarcostdan metode alokasi.

c. Laba akuntansi yang didasarkan prinsip realisasst historis, dan
konservatisme dapat menghasilkan data yang mehkgesdan tidak

relevan.

2.1.2.4. Tujuan Laporan Laba

Sofyan S. Harahap (2005) menyatakan bahwa tuju@pg@n laba
adalah untuk memberikan informasi yang berguna lmagieka yang
saling berkepentingan dalam laporan keuangan.
Tujuan yang lebih spesifik mencakup:

b. Penggunaan laba sebagai pengukuran efisiemsijemaen.
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c. Penggunan angka laba historis untuk membantu nagkam arah
masa depan dari perusahaan atau pembagian devadendapan.

d. Penggunaan laba sebagai pengukuran pencapaian sebagai
pedoman untuk keputusan masa depan.

Belkaoui (2005) menyatakan bahwa tujuan pelapaba &dalah:

a. Laba adalah pasar bagi perpajakan dan pembagmabati kekayan
pribadi.

b. Laba dianggap sebagai pedoman bagi kebijakandeatevdan
penahanan laba perusahan.

c. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu isvelsta pedoman
untuk mengambil keputusan.

d. Laba dipandang sebagai peralatan prediktif yarggnbantu dalam
peramalan laba mendatang.

e. Laba dipandang sebagai ukuran kepengurusan magrmajatas sumber
daya dan ukuran efisiensi manajemen.

Assih dan Gudono (2000) menyatakan bahwa: tujuappean laba
oleh perusahaan merupakan sinyal mengenai labaadamgang akan
datang, sehingga penggunaan laporan keuangan wchepaprediksi laba
perusahaan untuk masa yang akan datang berdasamgal yang
disediakan oleh manajemen melalui laba yang dilegyor

Dalam hal ini perataan laba merupakan swgunaling technique
yang dimaksudkan untuk menyediakan sinyal untukakuidan prediksi

yang lebih akurat.
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2.1.3. Harga Saham
2.1.3.1. Pengertian Harga Saham
Harga saham adalah harga atau nilai uang yangudilteln oleh
investor atau pemegang saham untuk memperoleh Kémenatas saham
suatu perusahaan. Harga saham menunjukkan tungiatgnsi pemodal
(investor) dan berubah-ubah setiap saat sesuaiademgriabel yang
mempengaruhinya. Perubahan harga saham merupakarbapan

pertumbuhan nilai dari suatu bentuk kepemilikars @erusahaan.

2.1.3.2. Jenis-Jenis Harga Saham

Menurut jenisnya harga saham dibagi menjadi 2 jelégtaranya:

a. Harga saham pada pasar perdana adalah harga samgmieyjadi
karena hasil negosiasi atas nama penjamin emigiagiecalon emiten.
Oleh karena itu, harga perdana ini disebut dengagelmegosiasi.

b. Harga saham pada pasar sekunder yaitu harga saham tgrjadi
setelah saham tersebut tercatat di lantai bursa seéséglah saham
tersebut diperdagangkan. Harga saham pada pasandesksangat
ditentukan pada kondisi pasar.

Tjiptono Darmadji dan Hendy M Fakhruddin (2001) ryatiakan
bahwa dalam perdagangan saham, terdapat tiga hanga untuk suatu
saham:

a. Bid, menunjukan harga yang diajukan oleh pihak yangnaka

melakukan pembelian saham.



b.

C.
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Offer/Ask,menunjukkan harga yang akan ditawarkan oleh pyfzaig
akan menjual saham.
Price, merupakan hargequilibriumatas perdagangan saham.

Widoatmodjo (2000) mengungkapkan pengertian harghara

sebagai berikut :

a.

Harga nominalpar value),adalah nilai yang ditetapkan oleimiten
untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan.

Harga perdana, adalah harga sebelum sahanbuemieatatkan ke
bursa efek.

Harga pasar, adalah harga jual davestoryang satu denganvestor
yang lain.

Harga pembukaan, adalah harga yang diminta plkefjual atau
pembeli pada saat jam bursa dibuka.

Harga penutupan, adalah harga yang diminta perjiaai pembeli
pada saat akhir bursa.

Harga tertinggi, adalah harga yang paling tingig terjadi pada hari
bursa itu.

Harga terendah, adalah harga yang paling reyatadnterjadi pada hari
bursa itu.

Harga rata-rata, adalah harga perata-rataanhdega tertinggi dan
terendah, harga ini juga bisa dicatat untuk trasish@irian, bulanan,

dan tahunan.
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Sunariyah (2000) menyatakan bahwa harga saham ma&ng&an
nilai suatu saham. Harga saham yang terjadi dirpasaal berfluktuasi,
hal ini disebabkan oleh perubahan penilaian makgareerhadap nilai

perusahaan yang bersangkutan.

2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham
Menurut Weston dan Brigham (2001:26) faktor-faktgang
mempengaruhi harga saham adalah:
a. Laba per lembar sahargdrning Per SharkEPS)
Seorang investor yang melakukan investasi pada spkeaan akan
menerima laba atas saham yang dimilikinya. Semtkgui laba per
lembar saham (EPS) yang diberikan perusahaan aleambaerikan
pengembalian yang cukup baik. Ini akan mendoromgstor untuk
melakukan investasi yang lebih besar lagi sehinggega saham
perusahaan akan meningkat.
b. Tingkat Bunga
Tingkat bunga dapat mempengaruhi harga saham deagan
1) Mempengaruhi persaingan di pasar modal antara salengan
obligasi, apabila suku bunga naik maka investomakeenjual
sahamnya untuk ditukarkan dengan obligasi. Hal ahkian
menurunkan harga saham. Hal sebaliknya juga akpditepbila
tingkat bunga mengalami penurunan
2) Mempengaruhi laba perusahaan, hal ini terjadi kalemga adalah

biaya, semakin tinggi suku bunga maka semakin teridaa
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perusahaan. Suku bunga juga mempengaruhi kegidamomi
yang juga akan mempengaruhi laba perusahaan.
c. Jumlah Kas Deviden yang Diberikan
Kebijakan pembagian deviden dapt dibagi menjadj ga@u sebagian
dibagikan dalam bentuk deviden dan sebagian laggidkan sebagai
laba ditahan. Sebagai salah satu factor yang megapgm harga
saham, maka peningkatan pembagian deviden merusiah satu
cara untuk meningkatkan kepercayaan dari pemegaingns karena
jumlah kas deviden yang besar adalah yang diingirckah investor
sehingga harga saham naik.
d. Jumlah laba yang didapat perusahaan
Pada umumnya, investor melakukan investasi padasgeaan yang
mempunyai profit yang cukup baik karena menunjupeospek yang
cerah sehingga investor tertarik untuk berinvestasig nantinya akan
mempengaruhi harga saham perusahaan.
e. Tingkat Resiko dan Pengembalian
Apabila tingkat resiko dan proyeksi laba yang dipkan perusahaan
meningkat maka akan mempengaruhi harga saham pearsa
Biasanya semakin tinggi resiko maka semakin tingglia tingkat

pengembalian saham yang diterima.
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2.1.4. Hubungan Antar Variabel
2.1.4.1. Hubungan antara Arus Kas Operas dengan Harga Saham

Laporan arus kas sebagai komponen penyusun lapgaaangan
merupakan salah satu sumber informasi yang jugat saenjadi perhatian
investor untuk harga saham. Laporan arus kas #@aojuntuk melaporkan
penerimaan dan pengeluaran kas selama satu pefaode berasal dari
aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Dalaueblood Report
tujuan laporan keuangan disebutkan bahwa dasantiegan investor dan
kreditor dalam laporan keuangan adalah aliran kasigahaan tanpa
menyebutkanincome bersih. Kepentingan investor dan kreditor atas
informasi aliran kas meliputi jumlah, waktu, damgkat ketidakpastiannya
(Belkaoui, 2000:129). Bowen et al. (1986) menyatakahwa manfaat
dari laporan arus kas adalah untuk memprediksi daga, menaksir
risiko, memprediksi pemberian pinjaman, penilaiaerusahaan, dan
memberikan informasi tambahan pada pasar modal. 0eé, B.E. Hick,
dan R.H. Ashton dalam Harahap (2001:242) menyathkAwa informasi
yang disajikarcash flow accountingebih bermanfaat dalam menilai atau
menganalisis keputusan, baik tentang investasi nsatr@upun untuk
tujuan peramalan arus kas lainnya, hal ini memkaktibahwa adanya

hubungan yang signifikan antara arus kas operasgjateharga saham.

2.1.4.2. Hubungan Aliran KaslInvestasi dengan harga saham
Secara umum kenaikan investasi memungkinkan tinyaustiran kas

masa depan yang lebih tinggi apabila kinerja pérama baik. Namun



30

apabila perusahaan rendah, investasi meningkat ehabikan kenaikan

resiko investasi yang berakit pada penurunan alkam masa depan.

Beberapa hasil penelitian mengenai hubungan aliaaninvestasi dengan

harga saham antara lain :

a. Miller dan Rock (1985) yang melakukan pengujian gesrai
pengaruh investasi pada harga saham. Hasil studn@memukan
bahwa peningkatan investasi berhubungan dengamgietan aliran
kas masa yang akan datang dan mempunyai pengasitif dengan
harga saham pada saat pengumuman investasi baru.

b. Bernard dan Strober (1989) yang keduanya menemubkiungan
yang tidak signifikan antara aliran kas investamigh saham. Bentuk
investasi mungkin  mempunyai implikasi yang berbegahadap
kepemilikan pemegang saham.

2.1.4.3. Hubungan Aliran Kas Pendanaan dengan Harga Saham
Beberapa hasil penelitian mengenai hubungan argdiran kas
pendanaan dengan harga saham adalah sebagai berikut
a. Barlev dan Livnat (1989) menyimpulkan laporan alicana mempunyai
hubungan yang lebih kuat dengan harga saham.
b. Hasil studi Triyono dan Jogianto Hartono (2000) rbernikan bukti
empiris bahwa aliran kas dari aktivitas pendanaampunyai pengaruh

yang signifikan terhadap harga saham.
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2.1.4.4. Hubungan antara L aba Akuntans dengan Harga Saham

Laba akuntansi adalah informasi penting yang ddmgatnakan oleh
investor untuk menilai kinerja perusahaan. DaBtatementf Financial
Accounting ConceptgSFAC) No. 1 dinyatakan dengan jelas bahwa
pentingnya informasi laba akuntansi selain untuknitae kinerja
manajemen dapat pula digunakan untuk memprediksiakgouan laba
serta menaksir risiko dalam investasi dan kred#bétadaan informasi
laba dan dipandang oleh pemakai informasi sebagaiushal yang
melengkapi guna mengevaluasi kinerja perusahaaarasd®seluruhan.
Wilson (1986, 1987) dan Bowen et al. (1986) mendtandungan
informasi laba akuntansi dengan harga saham. Hasitlitian tersebut
menunjukkan adanya kandungan informasi pada rs@mam. Dengan ini
di buktikan bahwa laba akuntansi mempunyai hubungag signifikan

dengan harga saham.

2.2. Review Penelitian Terdahulu
Peneliti sebelumnya yang telah dilakukan oleh Thoyaan Jogianto
(2000) menguiji pengaruh arus kas dan laba akuntarrs@dap harga saham.
Perusahaan yang dipelih sebagai sampel adalahrGdapaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan telah nodahi@sikan laporan
keuangan per 31 Desember 1995 dan 1996 yang tekiditd Hasil
penelitian menunjukan bahwa laba akuntansi mempupgagaruh yang

signifikan terhadap harga saham.
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Demikian juga penelitian yang telah dilakukan K¢p008) menguiji
pengaruh arus kas dan laba akuntansi terhadap ksafgan. Perusahaan
yang dipilih sebagai sampel adalah 43 perusahaduostn kimia yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang telah memkgabikan laporan
keuangan per 31 Desember pada tahun 2006 yang delaldit. Hasil
penelitian menunjukan bahwa laba akuntansi mempupgagaruh yang
signifikan terhadap harga saham, sedangkan taialkas tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan.

Ferry dan Erni Eka Wati (2004) yang melakukan p&agl pada
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia mekam bahwa laba
akuntansi berpengaruh signifikaan terhadap harpansadimana investor
banyak memakai laba akuntansi dalam menilai kinpgausahaan pada
periode pengamatan.

Liynat dan Zarrowin (1990) menguji kandungan infasin dari
komponen aliran kas dengan menggunakan sampelitmanél81. Model
analisis yang digunakan adalah regresi bergandsil al@alisis menunjukan
bahwa komponen individu dari aliran kas mempunyabumgan yang
berbeda dengan abnormal return saham. Komponevidodilari aliran kas
operasi kecuali pembayaran pajak mempunyai hubuggag kuat dengan
abnormal return saham.

Miller dan Rock (1985) yang melakukan pengujian gerai pengaruh
investasi pada return saham. Hasil studi ini mek@mupahwa peningkatan

investasi berhubungan dengan peningkatan aliramkas yang akan datang
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dan mempunyai pengaruh positif dengan return sahzada saat
pengumuman investasi baru.

Bernard dan Strober (1989) yang keduanya menemukiamngan yang
tidak signifikan antara aliran kas investasi dengeturn saham. Bentuk
investasi mungkin mempunyai implikasi yang berbeahadap kepemilikan
pemegang saham.

Barlev dan Livnat (1989) menyimpulkan Ilaporan aliralana
mempunyai hubungan yang lebih kuat dengan hargarsah

Naimah (2000) yang menunjukan bahwa arus kas laf parpengaruh
secara signifikan terhadap harga saham sedanghan dkuntansi tidak
berpengaruh secara signifikan. Sampel dalam p@meliini adalah 53
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Jakartandsmnpublikasikan laporan
keuangannya per 31 Desember 1997.

Hal ini juga berbeda dengan penelitian Wardhani 0620 yang
memperoleh hasil bahwa baik arus kas dan laba aksintidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham glemas farmasi yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta.

2.3. Kerangka Pemikiran
Berdasarkan latar belakang perumusan masalah, samdgeori dan

penelitian terdahulu, maka kerangka pemikiran ddsdédagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Arus Kasdan Laba Akuntans Terhadap Harga
Saham

Arus Kas Operasi

Arus Kas Investasi

Harga Saham

/4

Arus Kas Pendanaan

Laba Akuntansi

(Variabel Bebas (Variabel Terikat)
2.4. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkatuseb& dan teori—
teori pendukung, sehingga dapat disusun suatudsigatebagai berikut:
H1 : Terdapat pengaruh Laba Akuntansi terhadagai@aham
H2 : Terdapat pengaruh antara Aliran Kas Opeeasadap Harga Saham.
H3 : Terdapat pengaruh antara Aliran Kas Invesekadap Harga Saham.
H4 : Terdapat pengaruh antara Aliran Kas Pendateabadap Harga Saham.
H5 : Terdapat pengaruh seluruh komponen Arus Kasldda Akuntansi

terhadap Harga Saham



